BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan jalan denga

Mengingat material lama tidak sekuat aspal baru maka akan dilakukan
beberapa usaha untuk menambah kekuatan fisik dari material tersebut.
Salah satu usaha yang dilakukan adalah dengan membatasi penggunaan
material perkerasan lama. Asphalt Institue ( 1998 ) membatasi

penggunaan material daur ulang 10% sampai 60%.



Selain itu pelapisan beton aspal yang dilakukan secara terus
menerus akan membentuk ketebalan jalan yang tinggi, sehingga dapat
menggangu drainase dan ketinggian bahu jalan.Kondisi yang semacam
ini mendorong manusia berpikir untuk mendaur ulang Hot mix asphalt

(HMA) agar mempunyai nilai tambah dari segi mutu, bernilai ekonomis

an beraspal.
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Untuk mendapatkan aditif pada aspal dengan harga yang relative
lebih murah akan dilakukan percobaan dengan menggunakan suatu

bahan yang dihasilkan dari getah pohon pinus yang bernama



Gondorukem. Sebagai gambaran harga bahan aditif ini adalah untuk
harga Gondorukem sebesar 475 US $ / ton atau seharga Rp. 4.275,- / kg
(harga Gondorukem PT. Perhutani awal januari 2006) jika 1 US $
senilai Rp. 9.000,-. Harga aspal murni sebesar Rp. 4.270,- / kg (harga

aspal bulan April 2006sesuai_analisa Pemkot Semarang). Dengan

Pengaruh Pengunaan Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) pada
perkerasan Asphal Concrete Wearing Course (AC-WC). Pada penelitian
ini menggunakan 3 variasi RAP yaitu 35%, 55% dan 60% dalam
pembangunan perkerasan AC-WC. RAP yang memenuhi spesifikasi
tanpa menggunakan zat aditif adalah RAP35%. Yang dimana memiliki



nilai optimum pada stabilitas 1020.65%, kelelehan 3%, VIM 7.12%,
VFA 80.05%, VMA 22.68% dan Marshall Quotien 275%.

Arlia, Leni dkk ( Januari 2018 ) melakukan penelitian tentang
karakteristik campuran aspal porus dengan substitusi gondorukem pada

aspal penetrasi 60/70 dengan 1bstitusi gondorukem sebesar 2%,
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1.2 Tujuan-d
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menguji Pengaruh pecampuran karet gondorukem dan RAP

dalam campuran perkerasan AC-WC dengan Marshall Test.



2. Menentukan jumlah karet gondorukem optimal berdasarkan
parameter Marshall yang sesuai standar yang ditetapkan pada
spesifikasi umum Bina Marga divisi 6 revisi 3.

Manfaat dari peneltian ini adalah mengetahui pengaruh pemakain
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1.4  Sistematika Penulisan
Untuk penulisan yang terarah, maka alur penulisan tugas akhir ini

akan dibagi dalam 6 (enam) bab dengan penjabaran sebagai berikut :



BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
dilakukannya penelitian, tujuan dan maksud dilakukannya penelitian,
dan batasan masalah penelitian, serta sistematika penulisan laporan
tugas akhir.
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
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BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
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